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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan STEM terkait pengetahuan dan 
penerapan guru beserta implikasinya. Desain penelitian menggunkan eksperimen dan studi 
deskriptif. Responden pada penelitian ini sebanyak 49 guru yang tersebar di Kabupaten 
Situbondo. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji korelasi yang 
berbantuan SPSS 26.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dan penerapan pendekatan STEM (nilai signifikansi 0,00<0,005) 
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,976 sehingga menunjukkan adanya arah hubungan 
yang positif dan kuat. Hal ini juga memiliki implikasi terhadap peningkatan pedagogik guru, 
kurikulum serta model pengajaran yang lebih partisipatif serta dapat digunakan sebagai 
kebijakan pendidikan dan  pengembangan kurikulum. 
 
Kata Kunci: Guru PAUD; Pendekatan STEM; Implikasi 
 

Abstract  
This study aims to analyze the STEM approach related to teacher knowledge and 
implementation and its implications. The research design uses experiments and descriptive 
studies. Respondents in this study were 49 teachers spread across Situbondo Regency. The 
data collection technique used in this study was a questionnaire. Data were analyzed using a 
correlation test assisted by SPSS 26.0. The results of this study indicate that there is a significant 
relationship between knowledge and implementation of the STEM approach (significance 
value 0.00 <0.005) with a correlation coefficient (r) of 0.976, indicating a positive and strong 
relationship. This also has implications for improving teacher pedagogy, curriculum and more 
participatory teaching models. 
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Pendahuluan 

Gelombang peradaban terus berkembang, dan sekarang kita berada di tengah-tengah 
revolusi industri 4.0 (Rachmadtullah et al., 2020, Ahmad et al., 2024). Pada era ini, semua aspek 
kehidupan harus beradaptasi dengan sistem yang cepat berubah dan bersaing di banyak 
bidang, salah satunya adalah pendidikan (Kuper, 2020; Teo et al., 2021; Samiha et al., 2021; 
Souza & Debs, 2024). Saat ini pendidikan harus memiliki sistem pembelajaran yang 
menghadirkan integrasi pengetahuan, pemecahan masalah dengan permasalahan yang 
kontekstual (English, 2023) dan menggunakan Teknologi di kehidupan siswa (Schmid et al., 
(2023); Pappa et al., 2024), memotivasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara 
mandiri (Urhahne & Wijnia, 2023; Martin, 2023), bekerja sama dengan rekan sejawat (Wang et 
al., 2020; Wullschleger et al., 2023). Untuk itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
menjawab permasalahan tersebut.  

Salah satu sistem pembelajaran yang dapat digunakan yaitu pendekatan STEM 
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pendekatan STEM merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mendorong siswa mampu menghadapi permasalahan yang kompleks 
dengan menggunakan Pengetahuan dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu 
(Permanasari et al., 2021; Jones et al., 2024). Seperti yang diungkapkan Erduran (2019) 
Pendekatan STEM dapat melatih siswa untuk menggabungkan empat disiplin ilmu yang 
berbeda, sains, teknologi, teknik merancang, dan matematika, untuk memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan pengalaman siswa sendiri atau kehidupan nyata. Penerapan 
pendekatan STEM yang perlu diperhatikan yaitu lingkungan belajar (Fairhurst et al., 2023) 
agar pengintegrasian pembelajaran dapat bermakna, mendorong aktivitas kolaboratif, 
memberikan siswa situasi otentik dan realistis yang terlibat dalam pembelajaran (Khotimah et 
al., 2021; Wan et al., 2023; Deehan, 2024). Peran guru dalam penerapan STEM sangat penting 
yaitu membangun lingkungan belajar dimana siswa merasa tertantang dan sangat 
mendukung keterlibatan siswa pada proses pembelajaran (Morrison et al., 2021). 

Di Indonesia pembelajaran menggunakan pendekatan STEM telah diterapkan sebagai 
strategi dan pendekatan pembelajaran, diintegrasikan dengan model pembelajaran, 
digunakan sebagai penilaian pembelajaran, dan dikembangkan menjadi bahan ajar, modul, 
dan media pembelajaran (Farwati et al., 2021). Namun pada kenyataannya hasil survey 
tentang penerapan, sikap dan pengetahuan guru tentang STEM berada dikategori rendah 
(Parmin et al., 2020). Hal ini berdampak terhadap kualitas pembelajaran yang mengakibatkan 
hasil belajar (OECD, 2023) dan kreativitas rendah (Shahbazloo & Mirzaie, 2023). Implementasi 
pendekatan STEM di sekolah yang ada di Kabupaten Situbondo telah dilaksanakan. Namun, 
terdapat beberapa permasalahan terkait pelaksanaan pendekatan STEM. Penelitian ini 
bertujuan: 1) mengeksplorasi penerapan pendekatan STEM terkait dengan pengetahuan dan 
penerapannya dan 2) mengkorelasikan antara pengetahuan dan penerapan pendekatan STEM 
oleh guru. 
 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Desain penelitian menggunkan studi 
deskriptif untuk menjawab tujuan penelitian penerapan pendekatan STEM terkait dengan 
pengetahuan dan penerapannya. Adapaun pengkatagorian pada data ini sebagai pendekatan 
acuan norma (PAN) yang akan dibuat kedalam 5 kategori atau dalam 5 skala yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Menjawab tujuan penelitian kedua menggunakan analisis kolerasi (Sugiyono, 2021). 
Adapun desain penelitian tersebut sebagai berikut: 

 

 
 
 

X Y 
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Keterangan: 
X : Pengetahuan guru terhadap pendekatan STEM 
Y : Penerapan STEM oleh guru 
 
Responden pada penelitian ini sebanyak 49 guru. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner dengan pertanyaan 10 untuk pengetahuan tentang 
pendekatan STEM dan 33 penerapan dengan 7 indikator (pengembangan teknik dan 
dukungan intruksional, keterampilan STEM, pengintegrasian STEM pada konten, Metode dan 
proses STEM, relevansi STEM, ekuitas dan akses, budaya sekolah) untuk penerapan 
pendekatan STEM (TexasEcosySTEM, 2020). Pada kuesioner tersebut menggunakan skala 
likert dengan penilaian rentang skala 1 hingga 4. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Hasil dari skor pengetahuan terhadap pendekatan STEM guru di kabupaten 

Situbondo, nilai terendah yaitu 19 dan yang tertinggi yaitu 40. Rangkuman hasil skor 
pengetahuan tentang pendekatan STEM disajikan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Data frekuensi hasil skor pengetahuan 

 
Skor tes Frekuensi 

19-22 7 

23-26 3 

27-30 11 

31-34 8 

35-38 11 

39-42 9 

 
Untuk hasil dari skor penerapan terhadap pendekatan STEM guru di kabupaten 

Situbondo, nilai terendah yaitu 70 dan yang tertinggi yaitu 132. Rangkuman hasil skor 
penerapan pendekatan STEM disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Data frekuensi penerapan 

 
Skor tes Frekuensi 

70-78 2 

79-87 7 

88-96 3 

97-105 17 

106-114 5 

115-123 7 

124-132 8 

 
Sebelum melakukan korelasi dan lenieritas antara pengetahuan terhaap pendekatan 

STEM dengan penerapan pendekatan STEM, maka diperlukan pengujian normalitas. 
Rekapitulasi uji normalitas disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Tests of Normality 

 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pengetahuan ,109 49 ,197 ,932 49 ,007 

Penerapan ,103 49 ,200* ,959 49 ,086 



Analisis Pemahaman dan Penerapan Pendekatan STEM oleh Guru di Kabupaten Situbondo serta Implikasinya  

DOI: 10.31004/obsesi.v9i2.6872 

666 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(2), 2025 

Dari uji kolgomorov Smirnov menginformasikan bahwa data pengetahuan 
pendekatan STEM dengan sig. 0,197 dan penerapan pendekatan STEM dengan sig. 0,200 
berdistribusi normal. Setelah data terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menghitung 
uji kolerasi pearson, yang disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Correlations 

 
 Pengetahuan Penerapan 

Pengetahuan Pearson Correlation 1 ,976** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 49 49 

Penerapan Pearson Correlation ,976** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 49 49 

 
Hasil uji korelasi pearson menunjukan bahwa pengetahuan tentang pendekatan STEM 

memiliki hubungan yang signifikan dengan penerapan pendekatan STEM. Selanjutnya 
dilakukan uji linieritas yang menggunakan scatter plot, yang disajikan pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. scatter plot  
 

Berdasarkan scatter plot yang dihasilkan, pegetahuan tentang pendekatan STEM 
memilki hubungan yang linier terhadap penerapan 

 
Pembahasan  

Peningkatan pemahaman tentang konsep dan keterampilan STEM secara signifikan 
mempengaruhi cara guru mengimplementasikan pendekatan ini dalam proses pembelajaran. 
Saat guru menguasai konsep-konsep dasar STEM, mereka mampu merancang rencana 
pembelajaran yang lebih terintegrasi dan relevan, menghubungkan sains, teknologi, teknik, 
dan matematika dalam konteks yang nyata. Pemahaman yang mendalam juga 
memungkinkan guru untuk merancang proyek pembelajaran berbasis masalah yang 
mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam memecahkan tantangan nyata, sehingga 
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan meningkatkan keterlibatan siswa. Selain 
itu, guru yang memiliki keterampilan STEM yang baik dapat menerapkan berbagai model 
pengajaran yang lebih dinamis, memanfaatkan alat dan teknologi pendidikan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang menyertakan eksplorasi dan inovasi (Hasanah et al., 
2022). Sebagai contoh, guru yang mengetahui bagaimana cara menghubungkan konsep sains 
dengan teknologi dalam proyek praktis akan lebih mampu mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dan berpikir kritis (Syafril et al., 2021). Hal ini berdampak pada 
peningkatan motivasi siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dan mendapatkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang keterkaitan antara disiplin ilmu. 
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Tak hanya itu, evaluasi pembelajaran pun menjadi lebih beragam dan formatif, dengan 
penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan 
perkembangan siswa. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan kesiapan 
kurikulum harus dihadapi agar manfaat dari peningkatan pemahaman tersebut dapat 
dioptimalkan. Dengan perubahan yang tepat, peningkatan pemahaman tentang STEM tidak 
hanya memperkaya model pengajaran guru, tetapi juga membekali siswa dengan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Implikasi penggunaan pendekatan STEM menunjukkan dampak terhadap guru, 
kurikulum, dan pelaksanaan pembelajaran. Pertama bagi guru, peningkatan pengetahuan 
mengenai pendekatan STEM memfasilitasi pengembangan keterampilan pedagogis yang 
lebih baik, sehingga mereka dapat menerapkan model pengajaran yang inovatif dan efektif. 
Guru yang memahami dengan baik prinsip-prinsip STEM cenderung memiliki percaya diri 
yang lebih tinggi dalam menciptakan aktivitas yang interaktif dan kolaboratif, yang pada 
gilirannya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Kedua dari perspektif kurikulum, 
pengetahuan yang mendalam tentang pendekatan STEM dapat mendorong penyesuaian yang 
diperlukan untuk menyelaraskan kurikulum dengan tuntutan dunia modern, yang 
menekankan integrasi antar disiplin ilmu dan pembelajaran berbasis masalah. Kurikulum 
yang dirancang dengan baik sesuai dengan pendekatan STEM akan lebih responsif terhadap 
kebutuhan siswa dan realitas masyarakat. Terakhir dalam hal pelaksanaan pembelajaran, 
hubungan antara pengetahuan dan penerapan pendekatan STEM memungkinkan terciptanya 
lingkungan belajar yang tidak hanya fokus pada penguasaan konsep teoritis, tetapi juga pada 
penerapan praktisnya. Hal ini menghasilkan pengalaman belajar yang lebih relevan dan 
bermakna bagi siswa, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan yang kompleks 
di dunia kerja. Hubungan yang kuat antara pengetahuan dan penerapan pendekatan STEM 
memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

 

Simpulan 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 
antara pengetahuan tentang pendekatan STEM dan penerapannya dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, linieritas antara kedua variabel ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan cenderung diikuti dengan peningkatan dalam penerapan pendekatan STEM. 
Implikasi dari temuan ini sangat luas, mulai dari pengembangan keterampilan pedagois guru, 
revisi kurikulum, hingga model pengajaran yang lebih partisipatif. Untuk itu, perlu adanya 
upaya berkelanjutan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 
menerapkan pendekatan STEM, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 
kualitas pendidikan, terutama dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di 
abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 
pemahaman akademis tentang pendekatan STEM, tetapi juga pada praktik pendidikan yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
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